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RINGKASAN 

RIZKI MUBARAK AL-HUSIN HASIBUMI. NPM. 068320016. "PENGARUH 
MOTIVASI DALAM PENGEMBANGAN KARIR TERHADAP KINER.IA PEGAWAI 
PADA RUMAH SAKIT UMUM H. ADAM MAUK MEDMI". SKRIPSI 2010. 

Pertimbangan atas keberhasilan pekerj~ yang dilakukan karyawan 

tentu didasarkan pada beberapa aspek yang mendukungnya. Ini tidak terlepas 

dari suatu pengembangan yang dilakukan instansi secara berkesinambungan. 

Keberhasilan dalam meningkatkan kinerja juga di topang dari keberadaan 

karyawan sebagai manusia yang mempunyai suatu sifat-sifat dorongan yang 

melatar belakangi dalam melakukan pekerjaan dengan lebih baik. Tentu hal ini 

bertitik tolak pada pemenuhan kebutuhan yang dilakukan instansi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah motivasi dalam 

pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Rumah 

Sakit Umum H. Adam Malik Medan. sampel dalam penelitian adalah 25% 

responden saja, dimana 25% x 131 = 36, jadi pengambilan sampel yang penulis 

lakukan di Rumah Sakit Umum (RSU) H. Adam Malik Medan berjumlah 36 

pegawai yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Sedangkan teknik 

pengumpulan data menggunakan data primer berupa pengamatanlobservasi 

dan menyebarkan angket pada pada responden yang dijadikan sampel 

penelitian. Teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis Regresi 

Berganda, dengan memakai program software SP SS 15. 00 for windows. 

Berdasarkan regresi linear berganda didapat Y = t2,88t + 0,433Xi+ 0,314 

X2 + {l, yang artinya setiap penambahan 1 % Motivasi dan Pengembangan Karir 

akan mengakibatkan kontribusi sebesar 0,433 atau 43,3% terhadap kinerja 

karyawan di Rumah Sakit Umum H. Adam Malik Medan. Saran yang penulis 

buat adalah sebaiknya pihak Rumah Sakit Umum H. Adam Malik Medan 

hendaknya memberikan Pengembangan Karir kepada karyawan yang kurang 

memiliki kecakapan 
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BAB I 

PENDAH ULVAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap sistem organisasi baik instansi pemerintah maupun perusahaan 

swasta, dalam melaksanakan aktivitasnya akan selalu berusaha mencapai hasil 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan tersebut tidak akan 

terwujud tanpa adanya peran aktif dari kinerja karyawan sebagai salah satU 

kompenen sistem organisasi. 

Kinerja adalah hasil kerja seorang· karyawan selama priode tertentu 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar target, sasaran 

; 

atau kriteria yarig telah ditemukan terlebih da.li.ulu dan distpakati bersama. 

Jika karyawan tidak melakukan pekerjafillllya, inst~r1si tersebut akhimya akan 

me!1galami kegagalan. Seperti juga perila:.1c1.i mmmsia, tingkat dCil1 kualitas 

kinerja ditentukai1 oleh sejumlah variabel perseorangan dan lingkunga.ri. 

Kinerja karyawan dituntut hams selalu mempunyai strategi barn untuk 

dapat mengembangkan dan mempertahankan karyawan yang cakap y'1ng 

diperlukan oleh suatu instansi mempunyai peran yang utama dalam setiap 

kegiatan organisasi, karena k.inerja karyawan menjadi perencana, pelaku, dan 

penentu terwujudnya tujuan sistem organisasi. Salah satu cara yang <lapat 

dilakukan dalam upaya meningkatan kinerja karyawan adalah dengan melah.1i 

motivasi dan pengembangan karir. 

Motivasi adalah suatu fak1or yang mendorong· seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 
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r1 
d 

diartikan suatu aktivitas tertentu sebagai faktor pendorong perilaku seseorang. 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki sesuatu fa1<.tor 

yang mendorong aktivitas tersebut. 

Pengembangan karir adalah aktivitas yang membantu karyawan-

karyawan merencanakan karir masa depan mereka di perusahaan agar 

perusahaan dan karyawan yang bersanglrntan dapat mengembangkan diri 

secara maksimum. Kebutuhan untuk merencanakan karir karyawan timbul baik 

dari kekuatan ekonomi maupun sosial. · Jika organisasi itu ingin bt:rhasil baik 

dalam suatu lingkungan yang selalu berubah maka sumber daya manusianya 

harus selalu dikembangkan. 

Untuk dapat meningkatk:an kinerja, karyawan semakin dituntut un~ 

meningkatka.1 keiDampuan sumber daya manusianya deng:L'l melakukan 

pengembangan karir yang teiah ditetapkan perusahaa.'l. Oleh sebab it.1 

pengembangan karir hams benar-benar dilakukan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, penulis mencoba 

untuk menganalisis pengaruh motivasi dalam pengembangan karir terhadap 

kinerja pegawai judul : "Pengaruh Motivasi D2lam Pengembang2n Karir 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Rumah Sakit Umum Ii. Adam Malik Medan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mak.a penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : "Apakah motivasi dalarn pengembangan karir 
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berpengaruh positifterhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum H. Adam 

Malik Medan?". 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah "Untuk mengetahui apakah 

motivasi dalam pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai di Rumah Sakit Umum H. Adam M ilik Medan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dalam pengembangan karir 

berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit Umum ,II. 

Adam Malik Medan. 

2. Schagai bahan literntur pengemba..1gan ilrnu m£!najemen khususnya hidang 

manajemen sumber daya manusia . 

3. Bagi Rumah Sakit Umum H. Adam Malik Medan, dapat dijadik3ll bahan 

masukan untuk membuat keputusan dan sekaligus mengambil kebijakan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Uraian Teoritis 

1. Pengertian Motivasi dan Jenis-jenis Motivasi 

1.1. Pengertian Motivasi 

Sebelum pP.nulis memberikan pengertian tentang motivasi, ada baiknya 

terlebih dahulu penulis menerangkan asal kata dari motivasi. Motivasi berasal 

dari bahasa latin movere yang berarti dorongan atau menggerakan. Motivasi 

atau motivation dalam manajemen hanya ditunjukkan pada sumber daya 

manusia umumnya dan bawahan khususnya. Motivasi mempersoalkan 

bagainuma caranya mengci_rahkan daya dan potensi bawahm1, agar mau bekerja 

sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah 

ditentukan. 

Pentingnya motivasi karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, 

menyalurkan dan mendukung prilaku manusia supaya mau bekerja giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena 

manajer membagikan pekcrjaan pada bawahannya untuk dikerjakan dengan 

baik dan terintt:grasi kepada tujuan yang diinginkan. Beberapa istilah Motivasi 

atau motip antara lain "kebutuhan (need), desakan (urge), keinginan (wish), 

dan dorongan (drive)". 

Dibawah ini penulis akan menerangkan per.gertian motivasi menurut 

beberapa ahli, yaitu : 

4 
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a. Buchari Zainun (2000 :252), "motivasi adalah pekerjaan yang 
dilakukan oleh seseorang manajer dalam memberikan inspirasi, 
semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini karyawannya 
untuk mengambil tindakan-tindakan. Pemberian dorongan ini 
bertujuan untuk mengingatkan orang-orang atau karyawan agar mereka 
bersemangat dan dapat mencapai hasil sebagai mana dikehendaki dari 
orang-orang tersebut". 

b. Selanjutnya Siagian (2000 : 187) mendefinisikan "motivasi sebagai 
daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi 
mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian 
atau keterampilan tenaga clan waktunya untuk menyelenggarakan 
kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasarar. 
organisasi yang te!ah ditentukan sebelumnya. 

Untuk membina kegiatan orang-orang kearah tujuan yang diharapkan 

dan diperlukan pengetahuan, kecapakan memahami orang bawahan dalam 

melakukan segala sesuatu dan dorongan-dorongan atau motivasi apakah yang 

ada pada mereka. 

Secara ha.."lciki manuasia mempunyai sejumlah kebutuhru.1 yang pada 

saat-saat tertentiJ meP..untut pemuasa..1. Hal-hai ya..11g dapa1_ memberikan 

pemuasan pada kebutuhan tertentu, menjadi tujuan dari kebutuhan tersehut. 

Kebutuhan dan tujuan menumbuhkan dan mendorong adanya usaha, yang 

terlihat sebagai tingkah laku (kebutuhan). 

Kebutuhan-kebutuhan yang ada pada setiap orang sedemikian 

banyaknya, tidak mungkin untuk menghitungnya. Tetapi suatu yang umum 

berlaku bagi semua kebutuhan tersebut ialah tiap kebutuhan setelah di puaskan 

setelah jangka waktu tertentu akan timbul lagi dan menuntut pemuasan lagi. 

Timbul dalam waktu yang sama yakni dengan tujuan yang sama atau dengan 

tujuan yang sama atau dengan tujuan yang sudah berubah. 
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Menurut Buchari Zainun (2000 : 255), yang dimaksud dengan motivasi 

dapat dilihat dari dua segi, yaitu : "Segi yang aktif atau dinamis, motivasi 

tanpa sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan, mengarahkan daya 

dan potensi tenaga k.erja agar secara produktif berhasil mencapai dan 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Segi yang pasif atau statis, 

motivasi merupakan kebutuhan dan juga sekaligus sebagai perangsar.g untuk 

dapat menggerakkan, dan mengarahkan potensi serta daya kerja manusia". 

Dari penelitian di atas dapat disimp11lkan bahwa motivasi adalah suatu 

ca.ra untuk mendorong pada karyawan agar lebih giat dalam melaksanakan 

pekerjaannya dengan memberikan kebutuhan yang bersifat materil dan non 

materil. 

1.2. Jenis-Jenis Motivasi 

Siagian, (2000 : 204) menerangkan ada dua penciekatu...'1 yang nmum 

mengenai jenis-jenis motivasi, yaitu : 

a. Motivasi positif 
Motivasi positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain 
agar mau menjalankan sesuatu yang diinginkan dengan cara memberikan 
kemungkinan untuk mendapatkan sesuatu berupa hadiah atas penghargaan, 
seperti kenaikan gaji (upah) dan peningkatan rasa puas dari bawahan. 

b. Motivasi negatif 
Motivasi negatif menggambarkan, apabila seseorang bekerja tidak 
melakukan tugas atau pekerjaan maka orang itu akan diberikan mengenai 
sesuatu hal yang mungkin berupa ancaman bahwa dia akan kehilangan 
sesuatu, seperti kehilangan pengakuan, uang dan kemungkinan akan 
kehilangan pekerjaan. 

Semua manajer pada dasarnya menggunakan kedua jenis motivasi 

tersebut, yang menjadi masalah utama dalam penggunaannya, kedua jenis 
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motivasi ini adalah mengenai perimbangan atau propors1 masing-masing 

penggunaannya clan saat-saat bagaimana ak:an dipergunakan. 

Motivasi, suatu daya perangsang atau daya pendorong yang 

merangsang dan mendorong tenaga kerja agar mau bekerja dengan baik dan 

bergiat, karena motif yang berbeda antara satu tenaga kerja dengan tenaga 

kerja yang lainnya. Perbedaan ini di sebabkan oleh motif, tujuan dan 

kebutuhan dari masing-masing pegawai untuk bekerja serta di sebabkan 

adanya peroedaan waktu dan lingkungan dimana ia bekerja dan bertempat 

tinggal. Dengan demikian seorang pemimpin haruslan dapat mengetahui dan 

lebih dahulu mengadakan penyelidikan tentang jenis daya perangsang yang di 

prioritas dalam usaha mendorong bawahan untuk bekerja lebih giat dan bai~. 

2. Tcori-t~nri Mcti;rasi 

Banyak teori-teori motivasi yang dapat digunakan oleh orgamsasi. 

Dalam kesempatan ini penulis akan memaparkan teori kepuasan (content 

theories) yaitu teori yang berhubungan dengan upaya mengidentifikasi apa 

yang terdapat dalam diri seseorang atau li..'lgkungan kerja yang mendcrong dan 

mempertahankan perilaku. Teori kepuasan (content theories) diantaranya 

adalah: 

a. Teori Hirarki Kebutuhan Maslow 
Ill . - . ) . 

Menurut Al. Maslow ; bahwa perilaku karyawan banyak bergantur.g 

kepada pemenuhan kebutuhan, jika kebutuhannya terpenuhi, maka dia 

akan bergembira. Sebaliknya apabila kebutuhannya tidak terpenuhi, maka 

dia akan kecewa. Kebutuhan merupakan fondamen yang mendasri perilaku UNIVERSITAS MEDAN AREA
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karyawan, tidak mungkin memahami perilaku karyawan tanpa mengerti 

kebutuhannya. 

Al Maslow mengemukakan bahwa teori hierarki kebutuhan manusia 

adalah sebagai berikut (Malayu, 2002 : 95) : 

1) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, 
perlindungan fisik, bemafas, seksual. Kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan tingkat terendah atau disebut pula sebagai kebutuhan yang 
paling dasar. 

2) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dan 
ancaman, bahaya, pertentangan dan lingkungan hidup. 

3) Kebutuhan untuk merasa memiliki, kebutuhan untuk diterima oleh 
kelompok, berafiliasi, berinteraksi dan kebutuhan untuk mencintai dan 
d!cintai. 

4) Kebutuhan harga diri, yaitu kcbutuhan untuk dihormati dan dihargai 
oleh orang lain. 

5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri, yaitu kebutuhan untuk 
menggunakan kemampuan, skill dan potensi. Kebutuhan u..ri~k 

berpendapat dengan mengemukakan ide-ide, memberi penilaifill dan 
kritik terhadap sesuatu. 

Setiap pernimpin yang ingin memotivasi bav.:ahaCT1ya harus mem:ih:i.mi 

hirarki dari kebutuhan man'..lsia. Apabila kebutuhan itu dapat terpenuhi/ 

terpuaskan, maka manusia akan terdorong dan berkeinginan keras untuk 

bekerja dan menyelesaikan segala tugas-tugasnya, sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

b. Teori Dua Faktor Herzberg 

Frederick Herzberg (Malayu 2002 : 354), d8Jam teorinya mengemukakan 

bahwa ketidakpuasan kerja tumbuh clari 2 ( dua) kumpulan faktor yang 

berbeda, yaitu: 

1) Faktor Motivasi (motivating/actor satisfiers) yai tu : 
a) Prestasi (achievement) 
b) Pengakuan (recognition) 
c) Pekerjaannya sendiri (work it self) 
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d) Tanggung Jawab (responsibilities) 
e) Kemajuan (advancement) 
f) Pertumbuhan (growth) 

2) Faktor-faktor Higine (dissatisfiersl hygiene factors) yaitu : 
a) Kebijakan Perusahaan (company policy) 
b) Supervisi (supervision) 
c) Hubungan dengan Penyelia (relationship with supervisor) 
d) Kondisi Kerja (work condition) 
e) Gaji (salary) 
f) Hubungan denganKaryawan (relationship with subordinates) 
g) Kehidupan Pribadi (personal life) 
h) Hubungan dengr Bawahan (relationship with subordinates) 
i) Status 
j) Keamanan· Kerja 

c. T eori Prcstasi, Davitl Mc. Clelland 

9 

Mc. Clelland dengan teorinya yar.g · di~ebut Achievement Motivasion 

Theory berpendapat (Malayu, 2002 : 354), bahwa orang yang berprestasi 

mempunyai keinginan ym1g kuat untuk T!lencapai sesuitu dan memptmyai 

cir-ciri tertentu yang dapat dikembangkan, yaitu : 

1) Menyukai p.engambilan resiko yang layak, menyu.1<.ai ~matu tantangan 
dan menghadapi resiko yang sudah dipertimbangkan. 

2) Mempunyai tanggung jawab pribadi bagi hasil yang dicapai. 
Kecenderungan untuk menetapkan tujuan-tujuan prestasi yang layak 
dan menghadapi resiko yang sudak dipertimbangkan. 

3) Mempunyai kebutuhan yang kuat akan um pan balik atas apa yang 
telah dikerjakan 

4) Mempunyai keterampiian dalam perencanaan jangka panjang dan 
memiliki kemampuan-kemampuan organisasi. 

Seorang karyawan diberi kesempatan padanya raltuk mencapai hasil. 

Kesempatan tersebut harus diciptakan sedemikian rupa sehingga bawahan 

berkembang sendiri dengan bimbingan atasannya. Bila bawahm1 telah 

berhasil mengerjakan pekerjaannya pimpinan memberitahukan pada pihak 

yang bersangkutan. 
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d. Teori Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi karyawan dalam bekerja di suatu organisasi yang baik 

akan memberikan dampak positif, baik bagi diri individu maupun pihak 

organisasi. Sikap positif yang ditunjukkan karyawan terhadap organisasi, 

merupakan cenninan motivasi berprestasi pada diri karyawan tinggi. 

Pengelola organisasi, dalam konteks ini harus memberikan jalan terbaik, 

dengan jalan lebih memperhatikan para karyawan agar mereka dapat bekerja 

secara efektif. Motivasi berprestasi menjadi komponen yang sangat berperan 

dalam mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Karyawan 

memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan mempunyai semangat, 

keinginan dan energi yang besar dalam diri individu untuk bekerja 

~eoptii11al !Iltmgkin. Motivasi berprestasi karyawan yang tinggi aknn 

membawa dampak positif bagi organisasi dan meningkatkan daya saing para 

karyawan. 

Malayu, (2002 : 355), ada tiga macam kebutuhan yang dimiliki oleh setiap 

individu yaitu: 

1) Kebutuhan berprestasi (Achievement motivation) yang meliputi 
tanggung jawab pribadi, kebutuhan untuk mencapai prestasi, umpan balik 
dan mengambil risiko sedang. 

2) Kebutuhan berkuasa (Power motivation) yang meliputi persaingan, 
mempengaruhi orang lain. 

3) Kebutuhan berafiliasi (Affiliation motivation) yang meliputi 
persahabatan, kerjasama dan perasaan diterima. 

3. lndikator-indikator Motivasi 

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan~ menyalurkan dan 

memelihara perilaku manusia. Motivasi ini merupakan subyek yang penting 
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bagi manajer, karena menurut definisi manajer harus bekerja dengan dan 

melalui orang lain. Manajer perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu 

agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja sesuai dengan keinginan 

organisasi. Motivasi adalah juga subjek membingungkan, karena motif tidak 

dapat diamati atau diukur secara langsung, tetapi harus disimpulkan dari 

perilaku orang yang tan1pak. 

Si&.gian (2000 : 211) menjelaskan inclikator-indikator dari motivasi 

adalah: 

a. Tingkat prestasi seseorang. 

b. Kemampuan individu. 

c. Pemahan1an tentang periiaku yang diperlakukan untuk mencapai prestasi 

yang tinggi atau disebut juga persepsi perar.an". 

Jadi, dari (!nalisa di ata3 maka mQtivasi, keI!lampuan dan perscp:.;1 

peranan adalah saling berhubungan, bila salah satu faktor rendah, maka 

tingkat prestasi akan rendah, walaupnn faktor-faktor lainnya tinggi. 

4. Pengertfan, Tujuan dan Manfaat Pengembangan Karir 

4.1. Pengertian Pengembangan Karir 

Keluar masuknya karyawan rnerupakan salah satu ketidakpuasan 

karyawan terhadap pekerjaan, lingkungan organisasi, maupun apa yang 

didapat oleh karyawan dari perusahaan. Pengernbangan karir merupakan salah 

. tu penyebab karyawan memiliki keinginc:m untuk keluar dari perusahaan dan 

· gharapan untuk jenjang berikutnya, baik itu di organisasi intern rnaupun 
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Pengertian dari karir tercermin dalam gagasan bahwa orang selalu 

bergerak lebih maju dan meningkat dalam pekerjaan yang dipililmya. 

Bergerak maju berarti adanya kenaikan gaji yang lebih besar pula. Untuk lebih 

jelasnya berikut ini akan dikemukakan pengertian karir menurut bebcrapa ahli 

diantaranya : 

Davis dan Werther dalam Mangkuprawira (2003 : 181) menyatakan 

bahwa: "Karir adalah semua pekerjaan yang dipegang seseorang selama 

kehidupan dalam pekerj:iannya". 

Selanjutnya Gibson et.al (2002 : 553) mengemukakan bahwa : "Karir 

adalah persepsi orang mengenai urutan sikap dan prilc.ku yang berhubungan 

dengan pekerjaan sepanjang hidup orang tersebut". 

Dala..rn perencanaan karir seorang ka..-yawan mcmang ti<lak menja111in 

keberhasilan karir karena wala11pun suda..11 dirancang sedemikian rupa akan 

tetapi sikap atasan, faktor pengalaman, pendidikan, dan juga nasib seseorang 

sangat mendukung dalam keberhasilan karir seseorang. 

Berikut ini akan dikemukakan pengertian pengembangan karir yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli. Mangkunegara (2COO : 7) mengatakakan : 

"Pengembangan karir adalah aktivitas yang membantu karyawan-karyawan 

merencanakan karir masa depan mereka di perusahaan agar perusahaan dan 

karyawan yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum". 

Hadiri Nawawi (2003 : 289) : "Pengembangan karir adalah u::;aha yang 

dilakukan secara formal dab berkelanjutan dengan difokuskan pada 

peningkatan dan penambahan kemampuan seorang pekerja. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 

pengembangan karir adaJah aktivitas yang membantu karyawan merencanakan 

masa depan karir mereka di perusahaan agar karyawan dan perusahaan dapat 

mengembangkan diri secara maksimum. 

Titik awal pengembangan karir dimulai dari diri karyawan. Setiap 

orang harus bertanggung jawab atas pengembangan atau kemajuan karimya. 

Disiniiah perlunya pengembangan diri sesuai ciengan ketrampilan dan 

kemampuan yang dimilikinya. 

Mobley mengutip Poerter dan S!e~rs ( dalam Azuar Juliandi, 2003 : 26) 
adalah : "menunjukkan bab.wa kurangnya k~sempatan promosi dinyatakan 
sebag2.i alasan pengunduran diri yang utama. Adanya kesempatan karir yang 
terbuka dan program promosi yang jelas menumbuhkan harapan didalam diri 
karyawan untuk tetap berada pada pekerjaannya, jika tidak kecendenmgan 
kcryawan ur.tuk keluar mertjadi semakin besar". · 

Sedangkan menurut Mangl.'ll11egara (2000 : 77-78) menyatakan bahwa 

"salah satu tujuan p,e!lgembangan karir aeaiah mengura11gi turnover dan biaya 

ke karyawanan". 

Sedangkan menurut T. Hani Handoko (2000: 127) menyatakan bahwa 

"salah satu manfaat dari pengembangan karir adalah menurunkan perputaran 

karyawan". 

T. Hani Handoko (2001 : 131) mengatakan bahwa ada 6 (enam) 

kegiatan pengembangan karir yang dapat dilakukan oleh setiap orang yaitu : 

a. Prestasi kerja. 
Kegiatan paling penting untuk memajukan karir adala~ prestasi kerja yang 
baik, karena hal ini mendasari semua kegiatan pengembangan karir 
lainnya. Kemajuan karir sangat tergantung pada prestasi kerja 
(performance) 
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Kemajuan karir juga ditentukan oleh eksposure. Eksposure berarti menjadi 
dikenal oleh orang-orang yang menentukan promosi, transfer dan 
kesempatan-kesempatan karir lainnya. Tanpa eksposure, karyawan yang 
berprestasi baik mungkin tidak memperoleh kesempatan untuk mencapai 
sasaran-sasaran karimya Para manajer mendapatkan eksposure terutama 
melalui prestasi, laporan-laporan tertulis, persentasi lisan, kerja panitia, 
pelayanan masyarakat dan bahkan lama jam kerja mereka. 

c. Permintaan berhenti. 
Bila seorang karyawan melihat kesempatan karir yang lebih besar di 
tempat lain, permintaan berhenti mungkin merupakan suatu cara untuk 
mencapai sasaran-sasaran karir. Banyak karyawan, terutamz para manajer 
profesional, berpindah-pindah perusahaan sebagai bagian strategi karir 
mereka. Bila hal itu dilakukan secara efektif, mereka bia-;anya 
mendapatkan promosi, kenaikan gaji dan pengalaman baru, 

d. Kesetiaan organisasional. 
Dalam banyak organisasi, orang-orang mdetakkan kemajuan karir 
tergantung pada kesetiaan organisasional. Kesetiaan organisasional rendah 
pada umumnya ditemui pada para sarjana baru (yang mempunyai 
pengharapan tinggi, sehingga sering kecewa dengan perusahaan pertama 
mereka) dan para profesional. 

e. Mentor dan sponsor. 
Seorang mentor adalah orang yang menawarkcin birnbingan karir informal. 
Karyawan atau mentm dalam banyak perusahaan menyada..-i bahwa 
hubungan di antara mereka ada dan berg1_ma bagi pengembangan k:arir. 
Bila mentor qapat mendominasi karyawan untuk kegiatar.-kegiatan 
pengembangan karir, seperti program-program pelatihan, transfer, atau 
promosi, maka dia menjadi sponsor. Seorang sponsor adalah orang dalam 
organisasi yang dapat menciptakan kesempatan-kesempatan 
pengembangan karir bagi orang-orang lain. Sering sponsor karyawan 
adalah atasan langsung. 

f. Kcsempata..1 untuk tumbuh". 
Bila karyawan meningkatkan kemampuan, misalnya melalui program 
pelatihan, pengambilan kursus-kursus atau penambahan gelar, maka 
bermi mereka memanfaatkan kesempatan untuk tumbuh. Hal ini berguna 
baik bagi departemen personalia dalam pengembangan sumber daya 
manusia internal maupun bagia pencapaian rencana karir karyawa..11". 

Kebutuhan untuk merencanakan karir karyawan timbul baik dari 

kekuatan ekonomi maupun sosial. Jika organisasi itu ingin berhasil baik dalam 

suatu lingkungan yang selalu berubah maka sumber daya manusianya harus 

selalu dikembangkan. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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4.2. Tujuan dan Manfaat Pengembangan Karir 

15 

Pengembangan karir yang disusun oleh suatu organisasi mencakup 

aspek pendayagunaan sumber daya manusia melalui pemberian kesempatan 

kerja yang sama (equal. employment oppurtunity). Dengan kata lain, program 

pengembangan karir dirancang untuk meningkatkan kesempatan-kesempatan 

dan untuk menserasikan antara kebutuhan organisasi dengan kemampuan dan 

minat seseorang, sehingga organisasi perlu membantu karyawan dalam 

perencanaan karir mengikutijenjang/jalcr karir (carrer path). 

Tujuan pengembangan karir, menurut Mangkunegara (2000 77-73) 

sebagai berikut : 

a. Membantu dalam pencapaian tujuan individu dan perusahaan. 
b. Menunjukkan hubungan kesejahteraan karyawan. 
c. Memhantu karyawan menyad~ kemampnan pot~nsi illereka. 
d. Memperkuat hubungan antara k"ryawan dan perusahaan. 
e. Membuktikan tanggung jawab sosial. 
f. Membantu merpperkuat pelaksa.riaan program perusahaan. 
g. Mengurangi turn over dan biaya ke karyawan. 
h. Mengurangi keusangan profesi dan manaj erial. 
1. Menggiatkan analisis dari keseluruhan karyawan. 
J. Menggiatkan suhu pemikiranjarak waktu yang panjang". 

Perencanaan karir tidak hanya sangat bermanfaat bagi seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya, namun juga bagi organisasi atau 

perusahaan secara keseluruhan. Menurut T. Hani Handoko (2001 : 127) 

manfaat dari pengembangan karir adalah : 

a. Mengembangkan para karyawan yang dapat dipromosikan. 
Pengembangan karir karyawan dapat membantu meningk1tkan pasokan 
tenaga kerja internal. 

b. Menurunkan pcrputaran karyawan. 
Perhatian terhadap pengembangan karir individu akan meningkatkan 
kesetiaan organisasional yang pada akhimya akan menurunkan perputaran 
karyawan. 
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c. Mengungkap potensi karyawan. 

16 

Pengembangan karir karyawan akan lebih mendorong setiap karyawan 
untulc menggali kemampuan-kemampuan potensial demi mencapai 
sasaran-sasaran karir. 

d. Mendorong pertumbuhan. 
Pengembangan karir karyawan akan lebih memotivasi para karyawan 
untuk tumbuh dan btrkembang. 

e. Memuaskan kebutuhan karyawan. 
Pengembangan karir karyawan merupakan salah satu bentulc penghargaan 
atas prestasi kerja seorang karyawan yang dapat memuaskan kebutuhan 
terhadap penghargaan individu. 

f. Membantu pelaksanaan rencana kegiatan yang teiah disetujui. 
Perencanaan karir akan membantu para karyawan untulc lebih siap dalam 
mengisi jabatan-jabatan yang lebih penting". 

Menurut Manullang (2000 : 14) menjelaskan bahwa pengembangan 

karir dipengaruhi bcberapa faktor, antara lain : 

a. Penggunaan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang sistematis dan 
terencana, 

b. Penerap~n kebijalrnn dari . pengembangan yang berkesinarr..bungfil1. 
c. Penciptaan dan pemdiharfilln organisasi pembelcijaran. 
d. Pemastian bahwa seluruh kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait dengan 

kine1ja. 
e. Adanya perh~tian k...i-insus untnk pengembangan ir.anajerr.en dan 

perencanaan karir". 

Penggunaan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang sistematis dan 

terencana merupakan tindakan seseorang atau kelompok orang yang timbul 

akibat dorongan yang tumbuh dalam dirinya yang berbcntulc kemauan dan 

keinginan, hal tersebut dapat terbentuk dengan terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan pokok. 

Penyelenggaraan proses belajar mengaJar dalarn rangka 

rnengakibatkan kernampuan pegawai dalam melaksanakan jabatannya. 

Pendidikan dan latihan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu, keahlian, 
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kemampuan sikap, tingkah laku, dan keterampilan pegawai sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

Mengingat pentingnya pengembangan karir, maka seorang pimpinan 

hams dapat mengembapgkan program pengembangan karyawan yang efektif 

dan efisien. Menurut Hadipoerwono (2002 : 25) terdapat beberapa proses 

kegiatan yang harus dilakukan dalam upaya mengembangkan program 

pengembangan yang efektif, yaitu : 

1. Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi. 

2. Menentukan sa<;aran dan materi program pelatihan. 

3. Menentukan metode pelatihan dan prinsip-prinsip belajar yang digunakan. 

4. Mengevaluasi program peiatihan. 

5. Jalur Pengembangan Karir 

Untuk rnengadakan pernbinaan karir teDtunya perusahaan harus 

mempunyai pedoman dalam manajemen karir tersebut. Suatu perusahaan 

dapat menggunakan proses personalinya, yaitu berupa penyaringan, 

penempatan, latihan dan penilaian tidak hanya untuk rnemenuhi kebutuhan 

akan karyawan dalam peru~ahaan saja, tetapi juga bahwa karyawannya 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka dan 

mencapai tujuan karir yang lebih realistis.hal inilah upaya untuk 

menyuntikkan prespektif pengembangan karir ke dalam seluruh aktivitas 

personalia. 

Setelah seorang karyawan menentukan kebutuhan karimya atau 

melakukan perencanaa11 karir, maka sudah sewajarnya apabila diikuti Jengan 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Rizki Mubarak Al-Husin Hasibuan - Pengaruh Motivasi dalam Pengembangan Karir terhadap....



18 

[ '! 
l • 
d 

tanggung jawab untuk menggambarkan jalur-jalur karir atau kesempatan karir 

(career oppurtunity) yang ada dalam organisasi yang bersangkutan. 

Untuk menyusun jalur karir yang realistis, organisasi harus secara teliti 

menentukan beban p<;kerjaan, persyaratan jabatan dan pengelompokan 

pekerjaan berdasarkan kelompok dasar (natural cluster) atau keluarga-

keluarga jabatan. Gibson. et.al (2002 : 564) menyarankan bahwa suatu jalur 

karir yang baik memiliki 4 ( empat) karakteristik sebagai berikut : 

1. Jalur karir harus mewakili kemungkinan kemajuan karir yang sebenarnya, 
haik perpindahan secara lateral (pertumbuhan karir yang lebih lambat) 
maupun perpindaha.tl ke bawah yang rasional. 

2. Jalur karir harus mampu mengantisipasi dan tanggap terhadap perubahan 
kebutuhan organisasi. · 

3. Jalur karir harus se-fleksible mungkin dalam mempertimbangkan kualitas 
individu. 

4. Jalur karir harus dapat men(!ntuka.11 keahlian, pengetabuan dan ~stribut 
spesifik lainnya yang dapat diperoieh gunn mclaksanakan pekerjaan 
disetiap posisi sepanjang jalur karir yang bersangkutan. 

Jalur karir Yl;lllg r~alistis, bukannya jalur tradisional, diperlukan bagi 

sosialisasi persiapan. Jika informasi semacam ini tidak ada, maka karyawan 

hanya dapat menduga-duga apa yang tersedia. Untuk itu penulis akan 

mengemukakan pendapat Marihot (2004 : 2) menjelaskan pengembangan karir 

yang ditinjau dari obyek jalur pengembangan yaitu : 

a. Jalur pengembangan tenaga operasional. 
Jalur pengembangan tenaga operasional memerlukan sejumlah 
peningkatan khusus dalam keterampilan dan pengetahuan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan tertentu. Ada tiga metode dasar yang dapt 
digunakan yaitu: 
1. Praktis(On The Job Training) 

Adalah rnetode pengembangan karyawan yang dilakukan pada saat 
karyawan melakukan kegiatnn sehari-hari ditempat kerja yang 
sebenamya dibawah bimbingan dan pengawasan seorang atasan atau 
pekerja yang sudah berpengalaman. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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2. Magang (Apprientichep) 
Biasanya dipergunakan untuk pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan 
keterampilan (Skill) yang relatif lebih tinggi. Program Apprientichep 
biasanya mengkombinasikan On The Job Training. Program latihan ini 
memerlukan pengawasan secara terns menerus maka program ini 
memerlukan biaya yang cukup mahal. 

3. Kursus-kursus . 
Merupakan bentuk pengembangan karyawan yang lebih mmp 
pengembangan daripada latihan. Kursus ini biasanya diadakan untuk 
memenuhi minat daripada karyawan dalam bidang-bidang 
pengetahuan tertentu (diluar bidang pekerjaan). Kursus ini biasanya 
dibuat dalam bentuk "Programmed Learning." Dimana para peserta 
bisa belajar sendiri dan menyesuaikan kecepatan belajamya sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. 

b. Jalur pengembangan tenaga manajerial. 
Untuk pengembangan tenaga manajerial, yaitu mereka yang mempunyai 
wewenang terr.adap or~ng lain, metode-metode yang digunakan berbeda 
dengan ffi(,tode-metode untuk hrryawan operasional. Diantara karakteristik 
yang dianggap penting diantaranyna adaiah pengetahuan yang luas, 
kemampuan mengambilkeputusan, keper~ayaan terhadap diri sendiri, 
kepekaan terhadap sosial dan stabilitas emosi. 
Metodc-meto<le pengembangan tenaga manajerial tetsebut dia.'ltaranya 
adalah sebagai Lierikut: 
1. Metode sekohh, kuljah, cera.'!lah dan sejerisr.ya 

Biasanya dipakai untuk menambah pengetahuan para b.ry<:!wan. 
Metode ini .banyak dijumpai dalai"Il praktek sehari-hari. Dalam metode 
1m aktivitas hanya berjalan sepihak, yaitu pihakl 
pengajar/dosen/instruktur aktif memberika.J. pengetahuan kepada 
karyawan. Sedangkan karyawan bersifat pa<;if yaitu mendengarkan saja 
dan kadang-kadang diselingi dengan pertanyaan untuk hai-hal yang 
belum jelas. Metode ini sangat efektif, sebab dengan sekali bekerja 
dapat diikuti oleh banyak peserta. 

2. Metode Diskusi 
Metode ini banyak diterapkan dengan maksud untuk mcningkatkan 
keterampilan bagi karyawan dalam hal ini mengeluarkan pendapat dan 
menerirna pendapat orang lain, cara-cara menggunakan waktu. 

3. Metode kasus 
Metode ini dilaksanakan dengan meminta peserta untuk memecahkan 
problem yang diberikan, misalnya suatu peristiwa atau suatu kasus 
yang terjadi dalam perusahaan. 

4. Permainan bisnis (Business Games) 
Metode ini bertujuan untuk mcrnberikan keterampilan memimpin 
maupun memutuskan bagi para peserta, khususnya yang berkaitan 
dengan masalah-masalah manajemen. 
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Dalam permainan ini diberikan informasi yang nyata dari perusahaan, 

baik yang berkenaan dengan posisi keuangan, barang-barang basil produksi 

dan informasi lainnya kemudian diberikan masalah-masalahnya dan peserta 

diminta untuk memecah,kan masalah tersebut. 

6. Pengetian Kinerja 

Istilah kinerja berasal dari kata j'Jb performance atau actual 

performance (prestasi kerja atau sesungguhnya yang · dicapai seseorang). 

Menurut Jewell dan Siegell dalam Laurensias, Jurnal Manajemen Usahawan 

Indonesia Tentang Penilaian Kinerja (2006 : 16) menerangkan kinerja adalah 

"basil kerja seorang karyawan selama priode tertentu dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan misalnya standar target, sasaran atali kriterirr yaag t.e1ah 

<litentuk!lll terlebih dahulu dan disepakati bersania. Jika karyav1ar1 tidak 

melukukan pek~rjaannya, instansi terscbut akhimya akan mengalami 

kegagalan. Seperti juga perilaku manusia, tingkat dan kualitas kinerja 

ditentukan oleh sejumlah variabel perseorangan dan lingkungan". 

Untuk lebih jelasnya berikut akan dikemukakan beberapa pengertian 

kinerja. Menurut Mangkunegara (2000 : 67) ldn.erja adalah "hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan <lalam 

melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Menurut Hariandja (2004 : 195) menjelaskan kinerja merupakan "hasil 

kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau prilaku nyata yang ditampilkan 

sesuai dengan perannya dalam organisasi" . 
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Memperhatikan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa 

adanya suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan dalam rangka untuk 

mencapai suatu kinerja yang lebih baik bagi karyawan dalam melakukan 

pekerjaan sehingga mereka dapat mencapai optimalisasi penyelesaian 

pekerjaan dengan efektivitas tinggi. Kegiatan yang dilakukan karyawan dalam 

melakukan aktivitas pada instansi bertitik tolak pada kemampuan mereka 

mcnyelesaikan tugas yang diberikan, hal ini tentu didasarkan pada kinerja dari 

karyawan tersebut. 

Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan atau 

yang paling menentukan adalah sumber daya manusia itu sendiri. Walaupun 

perencanaan yang telah dibuat tersusun dengan baik dan rapi, namun apabila 

orang atau personalnya yaug mdakuka."! tidal berkudiias dan tidak memiliki 

semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang tel ah dibuat akari sia-sia. 

7. Indikator-indikator Pengukuran Kinerja 

Kinerja merupakan tolak ukur didalam melihat ktmampuan seorang 

karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Namun demikian kinerja dibentuk 

atau dicapai oleh adanya kedisiplinan yang diberikan oleh suatu instansi. 

Tanpa adanya kedisiplinan seorang karyawan akai.1 sulit untuk berprestasi. 

Hanya orang atau karyawan yang mempunyai disiplin yang tinggi yang dapat 

berprestasi dalam bekerja. 

Menurut Hasibuan (2002 : 56) kinerja dapat <likatakan baik atau dapat 

inilai dari beberapa hal, yaitu : 
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Kinerja dapat diukur dari kesetiaan karyawan terhadap pekerjaan 
jabatannya dan organisasinya. 

2) Prestasi kerja 
Hasii prestasi kerja karyawan baik kualitas maupun kuantitas yang 
dihasilkannya dapat menjadi tolak ukur kinerja. 

3) Kedisiplinan 
Kedisiplinan karyawan dalam memenuhi peraturan-peraturan yang ada dan 
melakukan instruksi yang diberikan kepadanya dapat menjadi tolak ukur 
dari kenerja. 

4) Kreativitas 
Kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya dalam 
menyelesaikan pekerj3Zrulya sehingga bekerja lebih berdaya guna dan 
berhasil guna, untuk lebih meningkatkan kinerjanya. 

5) Kerja sama 
Diukur dari kesediaan karyawan dalam berpatisipasi dan bekerja sama 
dengan karyllwan lain, sehingga hasil pekerjaa.Ilnya akan semakin baik. 

6) Kecakapan 
Kecakapa11 karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah 
dibebankan kepadanya juga rnenjadi tolak uku: dalam meningkatkan 
kinerja. 

7) Tanggungjawab 
Kint:rja karyawan juga dapat diukur dari kesediaan karyawan dalam 
mempertanggungjawabkan pekerjaar. dan hasil kerjanya. 

8) Efektivitas dan efisiensi 
Pekerjaan yang dilakukar. karyawan hams berjalan secara efektif dan 
efisien agar dapat meningkatkan ki11erjanya. 

8. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Pertimbangan atas hberhasilan pekerjaan yang dilakukan karyawan 

tentu didasarkan pada beberapa aspek yang mendukungnya. Ini tidak terlepas 

dari suatu pengembangan yang dilakukan instansi secara berkesinambungan. 

Keberhasilan dalam meningkatkan kinerja juga di topang dari keberadaan 

karyawan sebagai manusia yang mempunyai suatu sifat-sifat dorongan yang 

melatar belakangi dalam melakukan pekerjaan de!lgan lebih baik. Tentu hal ini 

bertitik tolak pada pemenuhan kebutuhan yang dilakukan irtstansi. 
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Menurut Abdulrahman (2003 131-132), dimana fak:tor-fak:tor yang 

mempengaruhi kinerja meliputi: 

a. Partnership; adanya suatu pengakuan organisasi terhadap karyawan 
sebagai bagian dari yang ikut berpartisipasi dalam mencapai tujuan. 
Contohnya kerjasa,ma antar karyawan yang mengarah kepada tujuan 
orgamsas1. 

b. Produktivitas; adanya suatu imbalan yang diberikan organisasi 
berdasarkan produktivitas kerja karyawan. Contohnya hasil kerja yang 
dicapai dilihat dari gaji karyawan yang sesuai. 

c. Pemuasan Kebutuhan; adanya penckanan pada pemenuhan kebutuhan 
yang diberikan organisasi kepada karyawan. Contohnya lingkungan kerja 
yhllg baik". 

Produktivitas kerja lmkan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan 

hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas untuk kerja juga penting 

diperhatikan. Sebagaimana dikemukakai1 oleh Laeham dan Waxlay yang 

dikutip oleh Sinungan (2000 : 65) : "Produktivitas individu dapat dinilai dan 

apa yang dilakukan oleh individu tersebut dalam kerjanya. Dengan kata lain, 

produ.1<:tivitas inc)ividu adalah baguimana seseora.'1g melaksanakm1 

pekerjaannya". 

B. Kerangka Konseptual 

Herman (2003), berdasarkan basil penelitiannya yang ditunjukan melalui 

analisis statistikal menyatakan bahwa: 

1. Adanya korelasi positif dengan tingkat hubungan sedang serta pengaruh 

yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kinerja pegawai; 

2. Terdapat korelasi positif dengan tingkat hubungan rendah antara 

pengembangan karir dengan kinerja pegawai dan terdapat pengaruh 

signifikan antara pengembangan karir terhadap kinerja pegawai; UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3. Secara bersamaan terdapat pengaruh antara pengembangan karir dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai dengan korelasi positif dan tingkat 

hubungan sedang serta terdapat pengaruh yang signifikan. 

Rosidah (2003}, berdasarkan hasil penelitiannya yang ditunjukan 

melalui analisis statistikal menyatakan bahwa : V ariabel motivasi, disiplin 

pegawai dan pengembangan karir secara analisis bersama-sama mempunyai 

pengaruh sangat signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Pcrhubungan 

Kota Semarang. Hasil analisis diperoleh nilai F sebesar 35,060 dengan 

signifikansi 0,000 sebesar 70,9 %. 

Gambar 11.2 

Kerangka Konseptual 

P.1otr1.:sl Bcrprestlsl {.Y.1) > 
..--, I 

Pengembangan !<arir (Xi) . 

Ki11erja Pagawai (Y) J 

C. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2005 : 51) "Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah pe.::ielitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan". 

Bedasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah : Motivasi dalam 

pengembangan karir berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Rumah Sakit 

Umum H. Adam Malik Medan". 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

JePis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2005 : 11 ), 

penelitian asosiatif merupakan peneJitian yang bertujuan untuk mengetaJ- ui 

pengaruh atau hubungan antara variabel be bas terhadap · variabel terikat dan 

seberapa eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau tidaknya pengaruh 

atau hnbungan itu. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian bertempat di Rumah Sak.it Umurn (RSU) H. Adam Malik 

yang berlokasi di Jalaa Bunga Lm No.17, Telepon (061) 522405, Medan 

T untungan. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan direncanakan selama kurang lebih tiga bulan yang 

dimulai dari bulan Agustus 2010 dan berakhir pada bulan Oktober 2010, dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 111.1 
Rincian Waktu Penelitian. 

Ho Kegiatan 

1. Proposal 

2. Angket/Questionner 

3. Penyebaran, Penerimaan 

& Pengelolaan Data 

4. Penyusunan Data Laporan 

5. Bimbingan Skripsi 

25 

Okt 2010 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono, (2005 : 72), "Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari ; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya". Berdasarkan pendapat di atas yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah selurul1 karyawan yang ada pada Rumah Sakit Umum 

(RSU) H. Adam Malik Medan berjumlah 131 pegawai 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2005 : 73), "Sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi". Dengan demikian 
. ' 

bahwa sampel adciJah jumlah yang mewa.1<ili dari populasi ya.11g akm1 dijadikan 

sebagai responden penelitian. 

Arikunto mengemukakan tentang penarikan sampel penelitian, yaitu 

untuk sekedar ancer-anceran maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 

baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Selanjutnyajikajumlah subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% 

atau 20-25% atau lebih. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang dijadikan sampel dalam 

penelitian adalah 25% responden saja, dimana 25% x 131 = 36, jadi 

pengambilan sampel yang penulis lakukan di Rumah Sakit Umum (RSU) H. 

Adam Malik Medan berjumlah 36 pcgawai yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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C. Def"Inisi Operasional/V ariabel 

27 

Defenisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai 

cara-cara mengukur variabel-variabel. Defenisi operasional juga merupakan 

informasi yang sangat membantu penelitian yang akan menggunakan variabel 

yang sama. Dibawah ini merupakan defmisi operasional dari penelitian yang 

akan dilakukan : 

1. Motivasi Kerja sebagai variabel X1 (Independent) 

Motivasi adalah keadaan kejiwaan dan sikap mental manus1a yang 

memberik.an energi, mendorong kegiatC!ll atau gera1<:an dan mengarah atau 

menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan yang memberikan 

kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan 

Indikator-ir.dikator da.'i. motivasi berprestasi c;.dalah : 

a. Tingkat prestasi seseorang, terdiri da'i. gaji, penghargaar. dan 

b. Kemampuan individu. 

c. Pemahaman tentang pcrilaku yang diperlakukan untuk mencapai 

prestasi yang tinggi atau disebut juga persepsi peranan. 

2. Pengembangan Karir X2 (Independent) 

Pengembangan karir adalah aktivitas kekaryawanan yang membantu 

karyawan-karyawan merencanakan karir .masa depan mereka di 

perusahaan agar perusahaan dan karyawan yang bersangkutan dapat 

mengembangkan rliri secara maksimal. 

Indikator-indikator pengembangan karir adalah: 

a. Karyawan terlibat secara aktif dalam perencanaan karir UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Rizki Mubarak Al-Husin Hasibuan - Pengaruh Motivasi dalam Pengembangan Karir terhadap....



28 
i'j 
) j 
y/ 

b. Tersedianya kesempatan-kesempatan bagi diri mengenai kemungkinan 

karir 

c. Program pengembangan selaras dengan perencanaan pengembangan 

d. Perginya mereka. yang memiliki prestasi atau kemampuan yang tinggi. 

2. Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat (Y) 

Kinerja Pegawai, yaitu hasil kerja seorang karyawan selama priode 

tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar 

target, sasaran atau kriteria ya..!g telah ditentukan terlebih d~ulu dan 

disepakati bersama. 

Indikator-indikator dari kinerja karyawan ac!alah: 

a. Kesetiaan. 

b, Loyalitas 

c. Hasil K~rja 

d. Disiplin Kerja 

a. Efektivitas kerja. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini adalah data primer dan data skunder. Data 

primer merupakan data yang diperoleh dari seluruh responden pada lokasi 

penelitian, melalui pengamatan, wawancara dan pengisian kuisioner. 

Sedangkan data skunder merupakan data penelifom yang antara lain berupa 

bukti-bukti referensi majalah-majalah, brosur dan dokumen-dokumen lain yang 

ada hubungannya dengan pembahasan. 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Rizki Mubarak Al-Husin Hasibuan - Pengaruh Motivasi dalam Pengembangan Karir terhadap....



i' j 
i ; ,, 

E. Teknik Pengumpulan Data 
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Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Wawancara (Interview), yaitu pengumpulan data dengan menggunakan 

wawancara kepada pihak yang terkait dalam hal ini pihak RSU H. Adam 

Malik Medan. Wawancara yang dilakukan berpedoman kepada daftar 

pertanyaan yang telah disiapkan. 

2. Daftar pertanyaan (Questioner), yaitu untuk preses wawancara, penulis 

membagikan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya untuk 

diisi jawaban oleh pelanggan selama masa penelitian. 

Adapun yang menjadi pengukuran data dalam penelitian ini adalah 
' 

skala Jikert. Mcnurut Sugiyono (2005 : 86) d :aia likert digl!Ilakan unluk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi ses~orang atau sekelompok ientang 

fenomena sosial. Untuk keperluan analisa kuantitatif penelitian ini maka 

peneliti memberikan 5 (lima) alternative jawaban kepada responden untuk 

masing-masing variabel dengan menggunakan skala 1 sampai 5, y<lng d2.pat 

dari tabel IIl.2 berikut : 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 
-

5. 

Tabel 111.2 
lnstrumen Skala Likert 

Item lnstrumen 

Sangat Setuju 

Setuju 

Tidak Ada Pendapat 

Tidak Setuju 

Sangat Tidak Setuju 

Sumber : Sugiyono (2005 : 87) 

Skor 

5 

4 

3 

2 
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" F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda adalah analisis yang digunakan untuk 

menyajikan data <lalam bentuk angka. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan, maka digunakan analisis kuantitatif dengan 

menggunakan model r~gresi berganda. 

Berdasarkan uraian yang telah digunakan pada jenis variabel yang 

tligunakan yaitu variabe1 depe!lden dan variabet independen maka analisis 

ya.1g digunakan oleh penulis adalah jenis analisis Regresi Berganda, 

dengan memakai program software SPSS 15. 00 for windows yaitu: 

Dimana: 
Y -= Variabel terikat (Kiuerja Karyawan) 
X1 = Variabel bebas (Motivasi Berprestasi) 
X2 = Variabel bebas (Pengembangan Karir) 
o = Konstanta 
~1 ,2 = Koefisien Regresi 
~ =error (tingkat kesalahan) yaitu'0,05 (5%) 

2. Koefisien Dete:rminasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefisien detreminasi (adjusted R2
) yaitu angka yang 

menunjukkan besamya kemampuan varians atau penyebaran dTii variabel-

variabel bebas yang menerangkan variabe! terikat atau angka yang 

menunju.1<kan seberapa besar variabel terikat dipeHgaruhi oleh variabel 

bebasnya. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Besarnya koefisien determinasi adalah antara 0 hingga 1 (0 < adjusted R2 < 

1 ), dimana nilai koefisien mendekati 1, maka model tersebut dikatakan 

baik karena semakin dekat hubungan variabel bebas dengan variabel 

terikat. 

3. Uji Kesesuaian (Test of Goodness of Fit) 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t statistik dimaksudkan untuk menguji pengaruh secara parsial 

antara variabel bebas terhadap . variabel terikat dengan ;lSumsi bahwa 

variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat kenyakinan 95% (a = 

0,05). 

Urutan uji t : 

1) Memmuskan hipoteis null da.'1 hiIJotesis a!tematif. 

i = 1,2. 

i = 1,2. 

Dari perhitungan tersebut akan diperoleh nilai thitung yang kemudian 

dibandingkan dengan ttabel pada tingkat kenyakinan 95%. 

2) Kriteria pengujian 

t nitung > t tabel = Ho dito1ak 

t hitung ~ t tabd = H0 diterima 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F, dengan maksud mcnguji apakah secara simultan variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat, dengan tingkat kenyakinan 95% 

(a= 0,05). UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Urutan uji F : 

1) Merumuskan hipotesis null clan hipotesis altematif 

Ha : paling s~dikit ada satu i =t:. 0 i = 1,2. 

Dengan kriteria tersebut, diperoleh Fhitung yang dibandingkan 

dengan Ftabe1 dengan tingkat resiko (level of significant) dalam hal 

i..J.i 0,05 dan degree of freedom= n-k-1. 

2) Kriteria pengujian 

Dimana: Fhitung > Ft~bel =Ho ditolak 

Fhitung ::::; t Ftabel =Ho diterima 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 7/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)7/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Rizki Mubarak Al-Husin Hasibuan - Pengaruh Motivasi dalam Pengembangan Karir terhadap....



BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan basil penenlitian dan pembahasan yang telah disajikan 

penulis tentang Pengaruh Motivasi Dalam Pengembangan Karir Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Rumah Sa.kit Umum H. Adam Malik Medan, maka 

penulis akan mencoba untuk menarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan regresi basil berganda didapat Y = 12,881 + 0,433X1+ 0,314 

X2 + e, yang artinya setiap penambahan I 'Yo Motivasi dan Pengembangan 

Karir akan mengakibatkan kontribusi sebesar 0,433 atau 43,3% terhadap 

kinerja karyawan di R.umah Sak.it Umum H. Ada."11 t,.tfalik Meda.'1. 

b. Berdasarkan perhitunga.'1 koefisien determinasi, dapat dilihat nilai adjusted 

R Square yang diperoleh sebesar G,479. U!ltuk melihat bcsa1 pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara menghitung koefisien 

determinasi (KD) = R2 x 100%, sehingga diperoleh KD = 47,9% 

c. Motivasi dan Pengembangan Karir berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di Rum.ah Sa.kit Umum H. Adan'! Malik Medan baik secara parsial 

maupun simultan. 

d. Berdasarkan nilai Fhitung > F1abel (17,094 > 2,70) dengan hipotesis Ho 

ditolak dan Ha diterima. Sehingga dap<!t disimpulkan bahwa variabel behas 

yaitu X 1, X2 berupa Motivasi dan Pengembangan Karir secara bcrsama-

sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Ummn 

H. Adarn Malik Medan. Dengan mdihat probabilitasnya (Sig) yang lebih 

61 
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kecil dari taraf signifikan (0,001 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa 

model persamaan tersebut diterima dan berpengaruh (high significant). 

B. Saran 

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang didapat 

menyangkut antara Pengaruh Motivasi Dalam Pengembangan Karir Terhadap 

Kinerja Karyawan Rumah Sakit Umum H. Adam Malik Medan sangat erat 

sekali, yaitu bila Motivasi dan Pengembangan Karir manipu merangsang para 

karyawan, maka produktivitas kerja dapat ditingkatkan. Pada kesempatan mi 

penulis akan mcrr..berikan saran-saran sebagai ~erikut : 

1. Perlu adanya prioritas dan dukungan penuh dari semua pihak baik atasan 

maupun bawahan untuk menjarnin kelanca.ran kerja karyavlan. 

2. Agar kinerja karyawlill dapat !erlaksana <lengan baik, sebaiknya pihcl<: 

perusahaan terns meagupayakall pene:apan Motivasi melalui peratunrn-

peraturan ·yang ada. 

3. Motivasi yang cukup baik serta adanya korelasi yang positif, berarti 

masalah produktivitas a<lalah masalah penting yang ada di Rumah Sakit 

Umum H. Adam Malik Medan. Dalam hal ini sebaiknya Rumah Sakit 

Um.um H. Adam Malik Medan lebih memfokuskan kinerja karyawan agar 

Motivasi dan Pengembangan Karir dapat terealisasi dengan baik. 

4. Pihak Rumah Sakit Umum H. Adam Malik Medan hendaknya 

memberikan Pengembangan Karir kepada karyawan yang kurang memiliki 

kecakapan. 
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